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Abstrak 
             Pembelajaran Creative Problem Solving menekankan kemampuan pemecahan masalah dengan penguatan kreativitas, dapat meningkatkan keterampilan siswa untuk kreatif memecahkan masalah. Tujuan penelitian adalah 1) mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dan tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa, 2) mengetahui pengaruh tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa, 3) mengetahui pengaruh interaksi model pembelajaran Creative Problem Solving dan tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan post-test only control group design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 10 kelas. Sampel yang digunakan kelas VIII D  (kelas kontrol) dan kelas VIII E (kelas eksperimen), diambil mengunakan teknik random sampling dengan setiap kelas berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi belajar dan angket tingkat berfikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan 1) terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengunakan metode Creative Problem Solving dengan, siswa yang mengunakan metode konvensional (Sig 0.00), 2) terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengunakan metode Creative Problem Solving ditinjau dari tingkat berpikir kreatif dengan, siswa yang mengunakan metode konvensional ditinjau dari tingkat berfikir kreatif (Sig 0.00), 3) ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Creative Problem Solving dan tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa (Sig 0.036).
Kata Kunci: Craetive Problem Solving, tingkat berpikir kreatif, pendidikan, prestasi belajar.
PENDAHULUAN
                      Fisika merupakan salah satu cabang dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika juga merupakan pengetahuan tentang alam semesta untuk berpikir dan bernalar (Supardi, Leonard, Uri, & Rimurdiyati, n.d.). Pada pembelajaran fisika, selain mengajarkan untuk memahami pengetahuan, siswa juga perlu diajarkan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Hudha, Aji, & Permatasari, 2012). Fisika pula dapat digunakan untuk memecahkan masalah di alam sekitar, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dengan mengunakan matematika, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri (Sitoresmi, Muninggar, Rai, & Shanti, 2015). Namun didalam prosesnya, Fisika merupakan pelajaran yang dianggap sulit bagi peserta didik. Menurut siswa pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Dikatakan sulit karena untuk mengerjakan satu soal fisika dibutuhkan dua atau lebih rumus. Pelajaran fisika menjadi pelajaran yang kurang disukai peserta didik karena fisika memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda yang membuat siswa enggan untuk belajar dan peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang rendah sehingga peserta didik enggan untuk belajar secara individu dan hanya menunggu perintah dari guru untuk belajar, hal ini mengakibatkan terkekangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah. Tidak jarang kesulitan tersebut menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi kurang optimal. Dari pembelajaran fisika tersebut diperlukan suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa serta prestasi belajar  siswa secara mendasar sehingga berdampak positif pada prestasi belajar siswa.
           Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar (Hamdu & Agustina, 2011). Prestasi belajar juga  menunjukkan bagaimana siswa mengalami suatu perubahan dalam dirinya,  perubahan yang dimaksudkan yaitu berupa pemahaman terhadap konsep yang diberikan serta sejauh mana penguasaan konsep dan menggambarkan suatu tingkat perubahan berupa prestasi yang diperoleh siswa  yaitu penilaian perubahan pengetahuan maupun perubahan sikap siswa pada akhir selama masa belajar siswa.
        Untuk mencapai suatu preatasi dalam belajar salah satu faktor pendukung yang harus dimiliki siswa adalah berfikir kreatif. Dimana di dalam proses belajar fisika terjadi pro​ses berpikir, salah satu cara yang dapat dilakukan siswa ketika dihadapkan pada suatu permasala​han dalam pembelajaran fisika adalah dengan berpikir kreatif. Berpikir kreatif penting bagi sis​wa dalam membantu memecahkan masalah yang sering dihadapi dalam proses belajar (Hartini, kusdiwelirawan, & fitriana, 2014). Ciri utama dari berfikir kreatif adalah mempertanyakan berbagai persoalan (masalah) sebagai bentuk perwujudan dari pikiran yang terbuka. Pikiran yang terbuka memungkin kan orang untuk membuat hubungan diantara hal-hal yang tak serupa dan mencetak pola dari berbagai kesan serta mengeluarkan berbagai kemungkinan baru (Dwiyogo, 2016). Dalam mempelajari fisika, kemampuan untuk berpikir kreatif sangatlah diperlukan oleh siswa sebab, dengan berpikir kreatif siswa akan mengembang​kan rasa keingintahuannya sehingga siswa akan terus menggali dan mencari informasi mengenai masalah yang dihadapi yang akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan memecahkan masalah siswa dan berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
        Namun didalam prosesnya, fisika merupakan pelajaran yang masih dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil studi lembaga internasional seperti Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) tentang Programme for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan pada yang diselenggarakan pada tahun 2000, melaporkan prestasi siswa SMP di Indonesia dalam bidang sains menempati posisi ke-38 dari 41 negara. Studi yang sama pada tahun 2006 menempatkan prestasi siswa SMP di Indonesia dalam bidang sains pada urutan ke-53 dari 57 negara. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam bidang sains khususnya pelajaran fisika dikarenakan proses pembelajaran yang standar prosesnya tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajarnya. Proses pembelajaran di sekolah ini masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan menggunakan metode konvensional. Siswa selalu terkondisikan untuk menerima informasi apa adanya, sehingga mereka pasif dan menunggu diberi informasi tanpa berusaha menemukan informasi tersebut (Kuspriayant, B, & Siagian, 2013). Hal tersebut akan mengekang kreativitas siswa dalam mendukung kemampuan memecahkan masalahnya. Suasana belajar yang seperti ini akan menyebabkan pada susana belajar yang kurang menarik dan kurang komunikatif. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa dan turunnya kreativitas belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah disertai penguatan kreativitas pada siswa adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Dimana model Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu metode pembelajaran yang berpusat pada kemampuan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan kreativitas dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis maupun berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Model pembelajran Creative Problem Solving (CPS) juga merupakan salah satu metode yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dan kemampuan memecahkan masalah. Kelebihan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah melatih siswa mendesain suatu penemuan, berfikir dan bertindak kreatif, memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Model Creative Problem Solving (CPS) menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga mampu mengeluarkan keterampilan yang dimiliki untuk kreatif memecahkan masalah(Anita, Anggo, & Arapu, 2015). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dan tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa, mengetahui pengaruh tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa, dan mengetahui pengaruh interaksi model pembelajaran Creative Problem Solving dan tingkat berpikir kreatif terhadap prestasi belajar. 
METODE PENELITIAN
        Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Langke Rembong pada tahun ajaran 2018/2019 semester II. Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Langke Rembong tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah seluruh siswa adalah 320 orang. Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan undian atau tabel angka. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental) dengan post-test only control group design, yaitu pemberian test kepada kedua kelompok dilaksanakan setelah perlakuan atau proses pembelajaran yang diberikan. Rancangan penelitian menggunakan Design faktorial 2x2, mempunyai dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Rancangan penelitiannya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1 Design Faktorial 2x2

	                                     Variabel Bebas

  Variabel  Moderator
	Model Pembelajaran

	
	CPS
(A1)
	Konvensional

(A2)

	Berfikir Kreatif
	Tinggi (B1)
	A1B1
	A2B1

	
	Rendah (B2)
	A1B2
	A2B2


Tabel 1 diatas merupakan rancangan penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, untuk melihat perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Creativ Problem Solving (CPS). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi belajar siswa menggunakan nilai kemampuan awal untuk pretest (sebelum perlakuan) dan soal pilihan ganda untuk postest (setelah perlakuan). Sedangkan teknik pengumpulan data untuk data kemampuan berfikir kreatif siswa diperoleh melalui penyebaran angket pada masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. Analisis data yang digunakan untuk mengukur pengaruh interaksi model Creative Problem Solving (CPS)  dan tingkat berfikir kreatif terhadap prestasi belajar dilakukan menggunakan anova dua jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskripsi Data
1. Prestasi Belajar Ditinjau dari Model Pembelajaran
Nilai prestasi belajar siswa diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan mengunakan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), dengan jumlah sampel yang terdiri dari 30 siswa pada kelas kontrol dan 30 siswa pada kelas eksperimen. Deskripsi nilai prestasi belajar berdasarkan model pembelajaran disajikan pada Tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2 Deskripsi nilai Postest

	Kelas
	Jumlah sampel
	Model pembelajaran
	Terendah
	Tertinggi
	Rerata

	Kontrol
	30
	Konvensional
	66,6
	80
	72, 42



	
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	30
	Creative Problem Solving (CPS)
	60
	93,3
	78,41

	
	
	
	
	
	


Diperoleh nilai rata-rata pada kelas kontrol yang dianjarkan dengan model pembelajaran konvensional adalah 72,42, sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah 78,41. Adapun grafik perbandingannya dapat dilihat pada gambar 1dibawah ini :
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Gambar 1 Nilai prestasi belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen ditinjau dari model   pembelajaran

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa, perbandingan nilai prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen yang mengunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengunakan model pembelajaran konvensional.

2. Prestasi Belajar ditinjau dari Kemampuan Berfikir Kreatif

          Nilai kemampuan berfikir kreatif siswa diperoleh melalui pemberian angket setelah diberi perlakuan melalui model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol, dengan jumlah sampel pada 2 kelas yang diberi perlakuan adalah 30 siswa.  Deskripsi nilai angket kemampuan berfikir kreatif siswa dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini :
Tabel 3 deskripsi data skor angket kemampuan berfikir kreatif
	Kelas
	Jumlah sampel
	Skor Kemampuan Berfikir kreatif
	Rata-rata
	Terendah
	Tertinggi
	Rerata

	Kontrol
	30
	Tinggi 
	79
	54
	90
	69,03



	
	
	Rendah 
	59,07
	
	
	

	Eksperimen 
	30
	Tinggi 
	95,67
	54
	125
	81,57

	
	
	Rendah 
	67,47
	
	
	


Berdasarkan data deskriptif tabel diatas diperoleh skor angket rata-rata pada skor angket rata-rata pada kelas kontrol yang dianjarkan dengan model pembelajaran konvensional adalah 69,03, sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah 81,57. Adapun grafik perbandingannya dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2 skor angket kemampuan berfikir kreatif
Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa perbandingan kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dengan model Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
3. Prestasi Belajar ditinjau dari Model Pembelajaran dan Kemampuan Berfikir  Kreatif

  Prestasi belajar siswa yang diproleh melalui pemberian perlakuan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan model konvensional, yang ditinjau melalui kemampuan berfikir kreatif dengan pemberian angket setelah pembelajaran berakhir. Adapun hasil rekapitulasi prestasi belajar yang ditinjau melalui model pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah.
Tabel 4. Prestasi Belajar ditinjau dari Model Pembelajaran dan Kemampuan Berfikir   Kreatif
	
	Rata-Rata 

Postest 
	Rata-rata Skor kemampuan Bk

	Kontrol  (model  konvensional)
	72,42
	69,03

	Eksperimen  (model CPS)
	78,41
	81,57


Berdasarkan data pada tabel 4.4 diperoleh rata-rata nilai postest pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional adalah adalah 72,42 dan rata-rata nilai pada kelas eksperimen adalah 78,41. Sedangkan pada rata-rata skor angket kemampuan berfikir kreatif adalah pada kelas kontrol didapat 69,03 dan pada kelas eksperimen adalah 81,57. Adapun grafik perbandingannya dapat dilihat pada gambar 3  dibawah.
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Gambar 3 Rata-rata Prestasi Belajar ditinjau dari Model Pembelajaran dan Kemampuan Berfikir  Kreatif
Gambar 3 menunjukkan bahwa, perbandingan nilai prestasi belajar siswa pada kelas ekperimen yang mengunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif siswa, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengunakan model pembelajaran konvensional yang ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif siswa.
4. Hasil Anova 2 Jalur
Hasil uji anova dua jalur dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows, dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini:
Tabel 5 Hasil Uji Anova Dua Jalur
	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable:prestasi belajar

	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kelas
	264.600
	1
	264.600
	15.797
	.000

	BK
	1288.067
	1
	1288.067
	76.900
	.000

	kelas * BK
	77.067
	1
	77.067
	4.601
	.036

	a. R Squared = ,635 (Adjusted R Squared = ,615)
	
	


Sebelum dilakukan uji hipotesis sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, hal ini dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi normal dan homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogen selanjutnya dilanjutkan dengan uji anova dua jalur dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows.
Pembahasan 
           Hasil analisis pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa hasil antara prestasi belajar siswa dengan metode pembelajaran mempunyai nilai signifikansi (sig.) = 0,00, karena nilai sig. = 0,00<0,050 dengan demikian Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar anatara siswa yang belajar mengunakan metode Creative Problem Solving (CPS) dengan, siswa yang belajar mengunakan metode Konvensional. Hal ini juga didukung melalui rata-rata prestasi belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional adalah 72,42 lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar mengunakan model pemebelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah 78,41. Prestasi belajar siswa yang belajar mengunakan strategi pemebelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan yang belajar mengunakan strategi pembelajaran konvensional.

      Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa hasil antara prestasi belajar siswa dengan metode pemebelajaran mempunyai nilai signifikansi (sig.) = 0,00, karena nilai sig. = 0,00<0,050 dengan demikian Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar mengunakan metode Creative Problem Solving (CPS) ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif dengan, siswa yang belajar mengunakan metode Konvensional ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif. Hasil analisis ini juga didukung oleh presentase rata-rata skor angket kemampuan berfikir kreatif siswa dimana kelas eksperimen dengan metode Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan metode konvensional. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh pengunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas eksperimen yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. 

       Dari hasil analisis hipotesis ketiga yang ditunjukkan pada tabel anova dua jalur menunjukkan bahwa hasil anatara prestasi belajar siswa dengan metode pemebelajaran mempunyai nilai signifikansi (sig.) = 0,036, karena nilai sig. = 0,036<0,050 dengan demikian Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan Kemampuan berfikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa. Dengan dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) prestasi belajar siswa semakin meningkat. 

PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar mengunakan metode Creative Problem Solving (CPS) dengan siswa yang mengunakan metode konvensional, ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar mengunakan metode Creative Problem Solving (CPS) dengan siswa yang belajar mengunakan metode konvensional ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif, serta ada interaksi antara model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan kemampuan berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dengan nilai rata-rata yang meningkat setelah diberikan perlakuan ini menunjukan bahwa dengan menggunakan model Creative Problem Solving mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
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